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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran perilaku berkendara aman sebagai mediator
pengaruh beban kerja terhadap kinerja pengemudi mobil tangki PT. X di Bandung. Sampel
penelitian berjumlah 134 orang pengemudi, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Data dikumpulkan melalui skala model likert yang dikonstruksi sendiri oleh penulis, mencakup
skala kinerja pengemudi, skala perilaku berkendara aman, dan skala beban kerja. Pengolahan data
penelitian ini dilaksanakan melalui JASP 0.16.3.0 for windows. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada pengaruh langsung beban kerja melalui perilaku berkendara aman terhadap kinerja
pengemudi pengemudi mobil tangki BBM PT. X di Bandung, secara signifikan sebesar 0,429, dan
pengaruh tidak langsung beban kerja melalui perilaku berkendara aman terhadap kinerja pengemudi
mobil tangki BBM PT. X di Bandung, secara signifikan sebesar 0,372. Dapat dikatakan bahwa
pengaruh langsung lebih besar dari pengaruh tidak langsung. Kontribusi simultan beban kerja dan
perilaku berkendara aman terhadap kinerja pengemudi sebesar 35,6%, dimana 64,4% berasal dari
faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata kunci : kinerja pengemudi, perilaku berkendara aman, beban kerja

ABSTRACT

This study aims to determine the role of safety driving behavior as a mediator of the influence of workload on
the performance of tanker drivers BBM at PT. X Bandung. The research sample consisted of 134 drivers,
selected using a purposive sampling technique. Data were collected through a Likert scale model constructed
by the author, including the driver performance scale, the safety driving behavior scale, and the workload
scale. Data processing for this study was carried out using JASP 0.16.3.0 for Windows. The results showed
that there was a direct effect of workload through safety driving behavior on the performance of tanker drivers
BBM at PT. X Bandung, significantly at 0.429, and an indirect effect of workload through safety driving
behavior on the performance of tanker drivers BBM at PT. X Bandung, significantly at 0.372. It can be said
that the direct effect is greater than the indirect effect. The simultaneous contribution of workload and safety
driving behavior to driver performance was 35.6%, of which 64.4% came from other factors not examined
in this study.

Keyword : driver performance, safety driving behavior, workload
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1. PENDAHULUAN

Kinerja pengemudi mobil tangki
BBM menjadi faktor utama keberhasilan
operasional stabilitas pasokan energi
nasional, yang menentukan keamanan dan
efisiensi distribusi energi. Pengemudi
tidak hanya dituntut mengemudi dengan
aman, tetapi juga memastikan muatan
BBM yang diangkut tidak menimbulkan
risiko terhadap keselamatan diri sendiri,
pengguna jalan lain, maupun lingkungan.
Tantangan operasional seperti kondisi
jalan yang padat, cuaca ekstrem, tekanan
waktu pengantaran, dan kompleksitas
muatan Bahan Berbahaya dan Beracun
(B3) semakin  memperberat  tugas
pengemudi. Oleh karenanya dalam
penelitian ini akan menekankan peran
perilaku  berkendara aman sebagai
mediator pengaruh beban kerja terhadap
kinerja pengemudi mobil tangki BBM PT
X lokasi kerja Fuel PT. Xdi Bandung.

Data yang diperoleh Kementrian
Perhubungan (2023) mencatat insiden
kecelakaan kendaraan pengangkut bahan
berbahaya selama lima tahun terakhir, di
mana mayoritas melibatkan mobil tangki
BBM, meningkat sebesar 12%. Al-
Mekhlafi dkk, (2023) menyatakan bahwa
kewaspadaan dan kondisi psikomotor
pengemudi memiliki kontribusi penting
dalam membentuk perilaku berkendara
yang aman. Salah satu faktor internal yang
dominan dalam hal ini adalah beban kerja
dan kelelahan fisik-psikis yang dialami
pengemudi. Ketika tingkat kelelahan
meningkat, kemampuan  pengemudi
dalam  mempertahankan  konsistensi
kecepatan, menjaga jarak aman, dan
bereaksi  terhadap  kondisi  darurat
menurun  secara  drastis, sehingga
meningkatkan risiko kecelakaan di
industri dengan tingkat bahaya tinggi
seperti pengangkutan bahan bakar.

Kamila (2022), mengemukakan
bahwa beban kerja baik fisik maupun
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mental berkaitan erat dengan
meningkatnya kelelahan serta risiko
kecelakaan pada pengemudi kendaraan
berat. Hal ini menegaskan bahwa beban
kerja yang tinggi, baik dari sisi tuntutan
fisik seperti durasi mengemudi yang
panjang dan kurangnya waktu istirahat,
maupun dari sisi psikologis seperti
tekanan pengiriman dan beban tanggung
jawab atas muatan berbahaya, dapat
memperburuk kondisi tubuh dan pikiran
pengemudi. Kelelahan yang diakumulasi
dari beban kerja tersebut berkontribusi
pada penurunan konsentrasi,
melambatnya reaksi, serta gangguan
dalam pengambilan  keputusan saat
menghadapi situasi kritis di jalan raya.

2. LANDASAN TEORI

2.1. Kinerja

Kinerja pengemudi yang mumpuni
mencerminkan ~ kemampuan  teknis
mengoperasikan kendaraan, dan perilaku
keselamatan yang  konsisten  serta
pengelolaan beban kerja yang efektif.
Afandi (2021) menjelaskan bahwa kinerja
adalah hasil pekerjaan individu yang
dipengaruhi oleh keterampilan,
pengalaman, dan dedikasi selama
menyelesaikan tugas yang diberikan.

Kinerja memiliki tiga dimensi
sebagaimana dijelaskan oleh Afandi
(2021), yaitu:

a. Hasil Kerja
Dimensi hasil kerja menjelaskan
sejauh  mana pengemudi mampu
mencapai kuantitas hasil kerja yang
berupa capaian target operasional
seperti kuantitas hasil kerja berupa
jumlah pengantaran tepat waktu yang
dilakukan pengemudi, kualitas hasil
kerja yang menjamin minimnya
insiden Kkecelakaan, serta efisiensi
dalam melaksanakan tugas seperti
efisiensi bahan bakar.

b. Perilaku Kerja
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Dimensi kedua mengacu pada dimensi
perilaku kerja dimana tindakan nyata
pengemudi selama bekerja, yaitu
memiliki  disiplin  kerja  dalam
mengemudi seperti penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD), memiliki
inisiatif dalam menjaga kondisi
kendaraan dan memiliki ketelitian
dalam  melaksanakan operasional
seperti kepatuhan terhadap Standard
Operating Procedure (SOP).
c. Sifat Pribadi

Dimensi karakteristik sifat pribadi
meliputi  kemampuan  memimpin
dalam  menyelesaikan  pekerjaan,
kejujuran dalam  melaksanakan
tanggung jawab tugas dan kreativitas
yang baik menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi. Dimensi
ini berkaitan dengan atribut psikologis
yang melekat pada diri pengemudi
yaitu kepemimpinan, kejujuran dan
kreativitas.

2.2. Beban Kerja

Pendekatan ~ multidimensi  atas
beban lerja yang digunakan dalam
berbagai studi juga memperjelas bahwa
beban kerja tidak hanya berdampak secara
fisik, tetapi juga secara kognitif dan
emosional. Jika beban kerja melebihi

Usaha fisik dan mental yang
dikeluarkan untuk mencapai tingkat
kinerja yang diharapkan.

c. Permintaan mental (Mental demand)
Tingkat  aktivitas mental  dan
perseptual yang dibutuhkan untuk
melihat, mengingat, dan mencari
informasi selama bekerja.

d. Permintaan  sementara
demand)

Tingkat tekanan waktu yang dirasakan
selama pelaksanaan tugas.

e. Tingkat frustasi (Frustration level)
Sejauh mana individu merasa tidak
aman, putus asa, tersinggung, atau
terganggu dibandingkan dengan
perasaan aman, puas, nyaman, dan
kepuasan diri.

f. Hasil Kinerja (Performance)

Tingkat keberhasilan individu dalam
menyelesaikan pekerjaan dan tingkat
kepuasan terhadap hasil kerjanya.

(Temporal

2.3. Perilaku Berkendara Aman
Pemahaman  berkendara yang
sesuai dengan aturan yang berlaku,
cenderung dimaknai berkendara aman
secara awam. Hirsch, (2014)
mengemukakan konsep berkendara aman
sebagai bagian dari mengemudi legal
yang disertai dengan memperhitungkan

kemampuan  pekerja, maka dapat kemungkinan  terjadinya  kecelakaan
menyebabkan kelelahan, sebaliknya jika sehingga memungkinkan untuk
terlalu rendah dapat menyebabkan rasa memaksimalkan pelatihan pencegahan
bosan dan kurang produktif. Menurut Lyu tabrakan  dan  pemberian  lisensi
dkk, (2017) beban kerja secara kognitif pengemudi  berdasarkan  pengajaran

yang dihadapi pengemudi berasal dari
rambu-rambu lalu lintas di jalan raya.
Semakin kompleks maka waktu reaksi
yang dibutuhkan meningkat, terlepas dari
pengalaman mengemudi dan peran jenis
kelamin.

Beban kerja menurut Hart dan
Staveland (dikutip oleh Budiasa, 2021)
terdiri atas enam indikator beban Kerja
sebagai berikut, yaitu :

a. Permintaan fisik (Physical demand)
Tingkat aktivitas fisik yang diperlukan
dalam melaksanakan tugas.

b. Upaya (Effort)
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protokol keselamatan. Sementara menurut
Nygardhs (2020), perilaku berkendara
aman ini termasuk dalam konsep adaptive
behaviour, vyaitu perilaku penyesuaian
yang memungkinkan pengemudi
mempertahankan margin keselamatan
(safety margins) atau batas-batas
keselamatan  dalam  comfort  zone
berdasarkan kemampuan individu dan
situasi lalu lintas yang dihadapi. Perilaku
adaptif ini terdiri dari dua bentuk utama,
yaitu adaptasi proaktif, yaitu penyesuaian
yang dilakukan untuk mengantisipasi
tuntutan lalu lintas yang diperkirakan
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akan terjadi, seperti menjaga jarak aman,
mengurangi kecepatan, dan memilih jalur
yang aman, dan adaptasi reaktif, yaitu
penyesuaian sebagai respon langsung
terhadap perubahan situasi mendadak di
jalan, seperti tindakan menghindar saat
ada potensi bahaya.

Nygardhs (2020, h.15-26),
menyatakan bahwa terdapat dua aspek
utama yang mencerminkan perilaku
berkendara aman, yaitu:

a. Aspek perilaku adaptasi proaktif

(Proactive Adaptation).
Penyesuaian perilaku yang dilakukan
pengemudi untuk mempertahankan
safety margins sebelum risiko terjadi,
dengan cara mengantisipasi situasi
atau risiko lalu lintas sebelum terjadi.
Perilaku proaktif mengemudi dalam
mengemudi adalah dengan menjaga
jarak aman, mengurangi kecepatan di
area berindikasi resiko, dan memilih
jalur yang aman sesuai dengan
ketetapan operasional.

b. Aspek perilaku adaptasi
(Reactive Adaptation).
Penyesuaian perilaku yang dilakukan
pengemudi sebagai respons cepat
terhadap perubahan atau bahaya
mendadak di lalu lintas. Perilaku
pengemudi dalam menghindar dari
bahaya tiba-tiba, mengatur kesesuain
kecepatan saat kondisi lalu lintas
berubah mendadak, atau tindakan
segera dalam memberi sinyal sebelum
manuver darurat.

reaktif

3. METODOLOGI

Metode statistik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
penelitian  kuantitatif dengan teknik
analisis Linear Regression dengan
pengolahan data menggunakan JASP
versi 0.16.1.0 for Windows. Dalam
penelitian ini kinerja pengemudi sebagai
dependent variable, sementara beban
kerja sebagai independent variable, dan
perilaku  berkendara aman sebagai
variabel intervening.
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Populasi dari penelitian ini adalah
pengemudi mobil tangki BBM PT X
lokasi kerja Fuel PT. X di Bandung
sebanyak 200 orang pengemudi aktif.
Sampel dari penelitian ini berjumlah 134
responden, dengan menggunakan metode
purposive sampling. Data dikumpulkan
menggunakan skala yang disusun sendiri
oleh peneliti dengan skala model Likert
yaitu skala Kinerja, skala beban kerja dan
skala perilaku berkendara aman, yang
telah melalui proses uji validitas isi dan uji
reliabilitas. Hasilnya skala kinerja terdiri
dari 39 item dan a = 0,920, skala beban
kerja terdiri dari 25 item dan a = 0,859,
dan skala perilaku berkendara aman
terdiri dari 31 item dan o = 0,938.

Dalam penelitian ini, skala kinerja
menggunakan aspek-aspek dari Afandi
(2021), skala beban kerja menggunakan
aspek-aspek dari Hart dan Staveland
(dalam Budiasa, 2021) dan skala perilaku
berkendara aman menggunakan aspek-
aspek dari Nygardhs (2020).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Partisipan dominan dalam
penelitian ini adalah pria (134 orang).
Sebagian  besar subyek penelitian
memiliki kinerja pada taraf tinggi (73
orang), beban kerja pada taraf tinggi (65
orang), dan perilaku berkendara aman
pada taraf  tinggi (65 orang).
Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.1
dan Tabel 4.2.

Tabel 4. 1. Deskripsi Statistik

N Perilaku
Kinerja Berkendara Bebgn
Pengemudi Kerja
Aman
Valid 134 134 134
Missing 0 0 0
Mean 116.493 93.627 75.373
Std. 17.406 1279  10.801

Deviation

Tabel 4. 2. Data demografis penyebaran
responden penelitian
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Kategori Frekuensi Presentase

Kinerja

Pengemudi

Tinggi 73 54%
Sedang 16 12%
Rendah 45 34%

Perilaku

Berkendara

Aman

Tinggi 65 48%
Sedang 21 16%
Rendah 48 36%

Beban Kerja

Tinggi 65 48%
Sedang 16 12%
Rendah 53 40%

4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan uji  normalitas visual
dengan grafik Q-Q Plots Standardized
Residuals. Didapatkan hasil grafik dengan
sebaran data menyebar dan mengikuti
garis  diagonal, sehingga  dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal, (dapat dilihat pada Gambar 4.1).
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Gambar 4.1 Q-Q Plot Standardized Residuals

4.2  Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas  dengan
menggunakan grafik  Scatter Plots
menghasilkan kesimpulan bahwa tidak
ada pola yang jelas, sebaran data
menyebar di atas dan di bawah, atau di
sekitar angka 0, sehingga dapat
disimpulkan bahwa asumsi
heteroskedastisitas terpenuhi atau tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas,
sebagaimana dapat dilihat pada Gambar
4.2.
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Gambar 4. 2. Grafik scatter plots

4.3 Uji Multikolinearitas

Berdasarkan uji multikolinearitas,
dihasilkan angka VIF pada variabel beban
kerja sebesar 1,492 (<10,00) dan nilai
tolerance sebesar 0,670 (>0,10), pada
variabel perilaku berkendara aman dengan
nilai VIF sebesar 1,492 (<10,00) dan nilai
tolerance sebesar 0,670 (>0,10). Artinya
tidak terjadi masalah multikolinearitas.
Nilai VIF dan tolerance dapat dilihat pada
Tabel 4.3. Setelah uji normalitas, uji
heteroskedastisitas dan multikolienaritas
terpenuhi, maka dapat dilakukan uji
regresi linier.

Tabel 4.3. Coefficients

Collinearity
Model B t p Statistics
tolerance VIF
Hy  Deban kerag g 3115 0002 0670 1492
x kinerja
Perilaku
Berkendara
H, Aman x 0,547 4,695 <0,001 0,670 1,492
kinerja
Beban Kerja
H, XPerilaku g 600 8060 <0001 1,000 1,000
Berkendara
Aman

4.4  Uji-t Parsial

Uji-t Parsial pada H: menghasilkan
nilai p-value = 0,002; maka p < 0,05 yang
artinya variabel beban kerja (Xi)
berpengaruh terhadap variabel kinerja
(Y), nilai p-value dapat dilihat pada Tabel
4.3. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian Lyu dkk, (2017); Wen
dkk, (2021); Muslih dan Anshari
Damanik, (2022); Paramita  dan
Suwandana, (2022); Kobis, Fanggidae
dan Timuneno, (2023); Hutabarat, (2023);
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Nengah Weni dkk, (2023); Widarto dkk,
(2022); Nurhasanah, Jufrizen dan Tupti,
(2022); Mufida Ahmad, Handaru dan
Usman, (2022); Zuriana, Septarina, dan
Suwani, (2024); Mutiah dan Suryani,
(2024); Hendra Saputro dan Riadi Akbar
(2024); Zulkarnaen dkk, (2024); Putri dan
Maura, (2024); Pranesty dan Rahmi,
(2024); Alvionita dan Hendra Saputro,
(2024); dan Silaban, Handaru dan
Saptono, (2021).

Kemudian uji-t parsial pada H;
menghasilkan nilai p-value <0,001; maka
p < 0,05 yang artinya variabel perilaku
berkendara aman (Xz) berpengaruh
terhadap variabel kinerja (Y) secara
signifikan, nilai p-value dapat dilihat pada
Tabel 4.3. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Al-Mekhlafi dkk,
(2021); Al-Mekhlafi dkk, (2022); Al-
Mekhlafi dkk, (2023) dan Al-Mekhlafi
dkk, (2023).

Sementara itu, uji-t parsial pada Hs
menghasilkan nilai p-value <0,001; maka
p < 0,05 yang artinya variabel beban kerja
(X1) berpengaruh terhadap variabel
perilaku berkendara aman (X;) secara
signifikan, nilai p-value dapat dilihat pada
Tabel 4.3. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Di Flumeri dkk,
(2018) dimana beban Kkerja  saat
mengemudi akan berpengaruh  pada
perilaku pengemudi saat berkendara.

45 UjiF

Uji F yang dilakukan pada Hs
menghasilkan nilai p-value <0,001; maka
p < 0,05 yang artinya variabel beban kerja
(X1) dan perilaku berkendara aman (X5)
secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh terhadap variabel Kkinerja
(YY), nilai p-value dapat dilihat pada Tabel
4.4.

Tabel 4.4 ANOVA
Model R? F p
Hs 0,356 36,193 <0,001
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4.6 Uji Path Analysis

Berdasarkan uji analisis jalur, hasil
penelitian  menunjukkan bahwa ada
pengaruh langsung beban kerja melalui
perilaku berkendara aman terhadap
kinerja pengemudi mobil tangki BBM PT.
X di Bandung, secara signifikan sebesar
0,429, dan pengaruh tidak langsung beban
kerja melalui perilaku berkendara aman
terhadap kinerja pengemudi mobil tangki
BBM PT. X di Bandung, secara signifikan
sebesar 0,372. Sementara pengaruh total
sebesar 0,801. Dapat dikatakan bahwa
pengaruh - langsung lebih besar dari
pengaruh tidak langsung. Dimana kinerja,
beban kerja dan perilaku berkendara aman
berkategori tinggi. Secara rinci tertera
pada gambar 4.3 berikut.

Gambar 4.3 Path Plot

4.7 Koefisien Determinasi (R?)
Kemudian, dengan menggunakan
enter method diperoleh R?=0,356 (tabel
4.4). Artinya beban kerja dan perilaku
berkendara aman secara bersama-sama
memberikan kontribusi sebesar 35,6%
(0.356 x 100%) terhadap Kinerja
pengemudi. Sedangkan kontribusi sebesar
64,4% (100% - 35,6%) lainnya berasal
dari faktor-faktor lain yang tidak diteliti
pada penelitian ini, seperti kewaspadaan
atau situation awareness, (Wijayanto dkk,
2020), mendengarkan musik, (Wen dkk,
2021); komitmen kerja pengemudi atau
driver engagement, (Weaver dkk, 2022);
tingkat kelelahan mengemudi atau driving
fatique, (Al-Mekhlafi, 2023) dan driver
work environment, (Al-Mekhlafi, 2023).
Analisis linear regression stepwise
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method, diperoleh skor R?*=0,308 pada
variabel perilaku berkendara aman.
Artinya Kkontribusi perilaku berkendara
aman mendominasi  sebesar 30,8%
terhadap kinerja pengemudi.

Dalam penelitian ini, peneliti
menghadapi beberapa hambatan yang
mempengaruhi  kondisi dari penelitian
yang dilakukan. Terdapat keterbatasan
teknis dalam pengumpulan data, seperti
masih terdapat potensi kesalahan persepsi
dalam memahami skala, dan waktu
pengisian skala yang dilakukan di sela-
sela waktu Kkerja, dapat memengaruhi
akurasi jawaban. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi
dasar untuk penelitian selanjutnya yang
lebih komprehensif dengan pendekatan
campuran (mixed methods), perluasan
lokasi, atau penambahan variabel mediasi
dan  moderasi untuk  memperkaya
pemahaman tentang faktor-faktor yang
memengaruhi kinerja pengemudi secara
lebih holistik.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan uji analisa data, hasil
penelitian = menunjukkan bahwa ada
pengaruh langsung beban kerja melalui
perilaku berkendara aman terhadap
kinerja pengemudi mobil tangki BBM PT.
X di Bandung, secara signifikan sebesar
0,429, dan pengaruh tidak langsung beban
kerja melalui perilaku berkendara aman
terhadap kinerja pengemudi mobil tangki
BBM PT. X di Bandung, secara signifikan
sebesar 0,372. Sementara pengaruh total
sebesar 0,801. Dapat dikatakan bahwa
pengaruh langsung lebih besar dari
pengaruh tidak langsung. Dimana kinerja,
beban kerja dan perilaku berkendara aman
berkategori tinggi. Sementara kontribusi
simultan beban kerja dan perilaku
berkendara aman terhadap kinerja
pengemudi sebesar 35,6%, dimana 64,4%
berasal dari faktor-faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.
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